ABSTRAK

Rekonstruksi identitas politik Islam Sarekat Islam (SI) di Surabaya pada periode
1924-1930 sebagai respons atas perpecahan organisasi yang terjadi pada tahun 1921
antara kelompok SI Putih yang berlandaskan asas Islam dan kelompok SI Merah
yang condong pada sosialisme-komunisme. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi Sarekat Islam di Surabaya pasca perpecahan, mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal yang mendorong rekonstruksi identitas politiknya pada
periode 1924-1930, serta menganalisis peran H.O.S. Tjokroaminoto dan tokoh-
tokoh lokal Surabaya dalam membangun kembali arah politik organisasi. Penelitian
ini menggunakan metode sejarah dengan empat tahapan, yaitu heuristik, Kkritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perpecahan tahun 1923 melemahkan konsolidasi internal SI di Surabaya, namun
sekaligus mendorong transformasi organisasi menjadi Partai Sarekat Islam (PSI)
pada 1923 dan Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII) pada 1929 sebagai penegasan
identitas keislaman. Rekonstruksi identitas politik tersebut didorong oleh
perpaduan faktor internal, seperti disiplin partai, sosialisme Islam, dan strategi
hijrah, serta faktor eksternal, seperti tekanan kolonial dan persaingan dengan
organisasi pergerakan lain seperti Partai Nasional Indonesia. Kediaman H.O.S.
Tjokroaminoto di Gang Peneleh berperan sebagai ruang kaderisasi yang melahirkan
tokoh-tokoh lokal Surabaya, baik yang tetap loyal pada Sl seperti Wondoamiseno,
Sosrokardono, dan Abikusno Tjokrosujoso, maupun yang kemudian berseberangan
secara ideologis seperti Semaoen dan Musso. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
periode pasca perpecahan bukan semata fase kemunduran, melainkan fase transisi
menuju konsolidasi ideologis yang aktif dan adaptif.
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ABSTRACT

His study examines the reconstruction of the political Islamic identity of Sarekat
Islam (SI) in Surabaya during the period 1924-1930 as a response to the
organizational split that occurred in 1923 between the SI Putih (White SI) faction,
grounded in Islamic principles, and the SI Merah (Red SI) faction, which leaned
toward socialism-communism. This research aims to examine the condition of
Sarekat Islam in Surabaya following the split, to identify the internal and external
factors driving the reconstruction of its political identity during 1924-1930, and to
analyze the role of H.O.S. Tjokroaminoto and local Surabaya figures in rebuilding
the organization's political direction. This study employs the historical method
comprising four stages: heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. The findings show that the 1923 split weakened SlI's internal
consolidation in Surabaya, yet simultaneously drove the organization's
transformation into the Sarekat Islam Party (PSI) in 1923 and the Indonesian
Islamic Union Party (PSII) in 1929 as an affirmation of its Islamic identity. This
reconstruction of political identity was driven by a combination of internal factors
such as party discipline, Islamic socialism, and the hijrah strategy and external
factors, such as colonial pressure and rivalry with other nationalist movement
organizations like the Indonesian National Party (PNI). H.O.S. Tjokroaminoto's
residence at Gang Peneleh played a crucial role as a cadre-formation space that
produced local Surabaya figures, both those who remained loyal to SI such as
Wondoamiseno, Sosrokardono, and Abikusno Tjokrosujoso and those who later
diverged ideologically, such as Semaoen and Musso. This study concludes that the
post split period was not merely a phase of decline, but rather a transitional phase
toward an active and adaptive ideological consolidation.
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